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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh kepemimpinan otokratis dan
komunikasi internal terhadap kinerja karyawan di Gedung Dhanapala
(PT Bahana Sakti Jaya). Menggunakan metode kuantitatif dengan total
sampling (31 responden) dan kuesioner Likert, hasil menunjukkan kedua
variabel berpengaruh signifikan secara simultan (sig. 0,000; R* = 43,6%).
Secara parsial, kepemimpinan otokratis (3 = 0,395; sig. 0,020) dan
komunikasi internal (B = 0,272; sig. 0,016) berpengaruh positif
signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan
terstruktur dan komunikasi efektif dalam meningkatkan kinerja tim.

Kata kunci: kepemimpinan otokratis, komunikasi internal, kinerja
karyawan, pengelolaan gedung, efisiensi operasional

Abstract

This study examines the effects of autocratic leadership and internal
communication on employee performance at Dhanapala Building (PT Bahana
Sakti Jaya). Using a quantitative approach with total sampling (31
respondents) and Likert-scale questionnaires, the results show both
variables have a significant simultaneous effect (sig. 0.000; R? = 43.6%).
Partially, autocratic leadership (B = 0.395; sig. 0.020) and internal
communication (B = 0.272; sig. 0.016) positively affect performance. These
findings emphasize the role of structured leadership and effective
communication in enhancing team performance.

Keywords: autocratic leadership style, internal communication, employee
performance, building management, operational efficiency
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1. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi keberhasilan
perusahaan  dalam  meraih  sasaran
strategisnya, terutama saat menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat. Pada
perusahaan manufaktur seperti PT Bahana
Sakti

pembuatan

Jaya vang bergerak di bidang

furnitur, kinerja  karyawan

menjadi penentu utama produktivitas dan
kualitas produk yang dihasilkan. Penelitian

terdahulu  menunjukkan bahwa kinerja

karyawan dipengaruhi oleh  sejumlah

variabel, seperti gaya kepemimpinan dan
internal  dalam

komunikasi organisasi

(Adiguno et al., 2022). Gaya kepemimpinan

otokratis, yang dicirikan dengan
pengambilan keputusan terpusat pada
pemimpin dan kontrol ketat terhadap

bawahan, masih banyak diterapkan pada
perusahaan di Indonesia, khususnya pada
sektor manufaktur tradisional (Hasibuan,
2016). Di sisi lain, komunikasi internal yang
efektif
koordinasi yang baik, pemahaman tugas

memungkinkan terciptanya
yang jelas, serta hubungan kerja vang
harmonis antara atasan dan bawahan
(Agusri et al, 2024). Namun demikian,
penerapan kepemimpinan otokratis
seringkali menimbulkan dilema karena dapat
berdampak negatif terhadap motivasi dan
kepuasan kerja karyawan, meskipun di sisi
lain dapat meningkatkan efisiensi dan
ketegasan dalam pelaksanaan tugas.
Fenomena yang terjadi di PT Bahana
Sakti
permasalahan terkait kinerja karyawan yang
yang
pencapaian target produksi

Jaya menunjukkan adanya

belum optimal, tercermin  dari

yang tidak
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konsisten, tingkat keterlambatan
penyelesaian pesanan, serta keluhan
pelanggan mengenai kualitas produk.

Pengamatan awal mengindikasikan bahwa

gaya yang
diterapkan oleh manajemen perusahaan

kepemimpinan  otokratis

berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan,
baik
Kepemimpinan otokratis yang cenderung

secara positif maupun negatif.

otoriter dalam pengambilan keputusan
dapat menciptakan efisiensi operasional
namun di sisi lain dapat menghambat
kreativitas dan inisiatif karyawan (Ala'uddin
et al., 2023). Selain itu, komunikasi internal
yang efektif

manajemen karyawan

belum berjalan antara

dan operasional

menimbulkan ~ kesenjangan  informasi,

kesalahpahaman instruksi kerja, serta

rendahnya partisipasi karyawan dalam
proses perbaikan berkelanjutan. Kondisi ini
mendesak untuk dikaji secara mendalam
mengingat kinerja karyawan yang optimal
sangat bergantung pada keselarasan antara
gaya kepemimpinan yang diterapkan dengan
efektivitas komunikasi internal dalam
organisasi (Banne et al.,, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
ini - memiliki untuk

penelitian tujuan

menganalisis  pengaruh  kepemimpinan
otokratis dan komunikasi internal terhadap
kinerja karyawan di PT Bahana Sakti Jaya,
baik secara parsial maupun simultan. Tujuan
dari penelitian ini berdasar pada keperluan
perusahaan untuk mengerti interaksi antara
tipe kepemimpinan, metode komunikasi, dan
hasil kerja karyawan sebagai fondasi dalam
mengambil

keputusan strategis terkait

pengembangan sumber daya manusia.
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Penelitian  ini  diharapkan  dapat

memberikan kontribusi teoretis dalam

memperkaya kajian tentang hubungan
kepemimpinan otokratis dan komunikasi
internal dengan kinerja karyawan, khususnya
dalam konteks perusahaan manufaktur di
Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi manajemen PT Bahana Sakti Jaya dalam
mengembangkan strategi kepemimpinan
dan sistem komunikasi internal yang lebih
efisien untuk memperbaiki kinerja karyawan

dan meningkatkan daya saing perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja karyawan adalah pencapaian
individu saat melaksanakan tugas vang
sesuai dengan tanggung jawab vang
ditugaskan, yang dapat dinilai berdasarkan
mutu, jumlah, ketepatan waktu, dan efisiensi
kerja (Hayati & Saputra, 2023). Pencapaian
kinerja yang optimal tidak berdiri sendiri,
melainkan hasil dari interaksi yang dinamis
antara faktor internal individu dan eksternal
dari organisasi, di mana cara kepemimpinan
dan efektivitas komunikasi yang berlangsung
di dalam organisasi menjadi faktor penting
dalam mencapai sasaran strategis. (Ariska et
al, 2024). Dalam perspektif manajemen
operasional yang menuntut akurasi tinggi,
kinerja merupakan hasil dari kedisiplinan dan
yang
Kepemimpinan otokratis adalah salah satu

koordinasi sudah terstandarisasi.
gaya kepemimpinan yang selaras dengan
lingkungan dan tuntutan kerja tersebut,
dicirikan dengan pemusatan kekuasaan dan
pengambilan keputusan pada pemimpin,
pemberian instruksi yang jelas dan tegas,
yang ketat

tugas (AzZahraa,

serta  kontrol terhadap

pelaksanaan 2024).

Karakteristik utama kepemimpinan otokratis
meliputi pengambilan keputusan sepihak
tanpa melibatkan partisipasi bawahan,
penetapan kebijakan dan prosedur kerja
secara terpusat, pengawasan ketat terhadap
pelaksanaan tugas, pemberian sanksi tegas
atas pelanggaran, serta komunikasi yang
bersifat searah dari atasan kepada bawahan
(Sihaloho et al., 2024). Meskipun sering
dipandang kaku dan otoriter, kepemimpinan
otokratis dapat memberikan dampak positif,
karena dapat meminimalisir kesalahan
melalui control penuh dari atasan. Namun
potensi maksimal kinerja dengan pemimpin
yang otoriter harus diimbangi dengan
komunikasi internal yang baik. Komunikasi
internal sendiri memiliki arti sebagai sebuah
proses penyampaian dan pertukaran
informasi yang terjadi dalam organisasi, baik
secara vertikal antara atasan dan bawahan,
horizontal antar sesama karyawan, maupun
diagonal lintas departemen (Gonzales et al.,

2024).

Efektivitas komunikasi internal diukur
melalui ketepatan informasi  yang
disampaikan, ketepatan waktu

penyampaian, pemahaman penerima pesan,
serta adanya umpan balik yang konstruktif,
yang
meningkatkan koordinasi kerja, pemahaman

kesemuanya  berperan  dalam
tugas, dan hubungan interpersonal di tempat
kerja (Darmawan et al., 2020). Komunikasi
internal yang efektif tidak hanya membantu
meningkatkan  koordinasi  kerja  dan
pemahaman tanggung jawab, tetapi juga
sebagai dasar untuk menjalin hubungan
interpersonal yang sehat di tempat kerja.
Hubungan antara kepemimpinan otokratis

dan komunikasi internal dengan kinerja
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karyawan telah dibuktikan oleh berbagai
studi empiris. Sutrisno (2016) melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan otokratis memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap performa
karyawan di perusahaan-perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur. Hal ini
disebabkan oleh penerapan instruksi yang
jelas, disiplin kerja yang tinggi, serta efisiensi
operasional vyang baik. Temuan serupa
dikemukakan oleh (Hayati & Saputra, 2023)
yang menyatakan bahwa dalam konteks
yang
membutuhkan presisi tinggi, kepemimpinan

pekerjaan terstruktur dan
otokratis dapat meningkatkan produktivitas
melalui pengawasan ketat dan arahan yang
jelas. Sementara itu, penelitian mengenai
komunikasi internal secara konsisten
menunjukkan pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, dimana komunikasi yang
efektif meningkatkan pemahaman tugas,
mengurangi kesalahan kerja, memperkuat
koordinasi antar unit, serta meningkatkan
komitmen organisasi. (Hayati & Saputra,
2023) menambahkan bahwa komunikasi
internal yang terbuka dan dua arah dapat
menjadi faktor penyeimbang terhadap sifat
dari otokratis,

otoriter kepemimpinan

sehingga kombinasi keduanya dapat
menghasilkan kinerja optimal ketika dikelola
dengan tepat. Berdasarkan kajian teoretis
dan empiris tersebut, penelitian ini
mengembangkan kerangka konseptual yang
menggambarkan hubungan antara gaya
kepemimpinan otokratis dan komunikasi
internal sebagai variabel independen yang
mempengaruhi kinerja karyawan sebagai
Model

dibangun atas dasar asumsi bahwa kedua

variabel dependen. penelitian ini
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variabel tersebut, baik secara parsial maupun

simultan, memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Bahana
Sakti Jaya, sebagaimana digambarkan dalam

kerangka konseptual berikut.

Gaya
Kepemimpinan
Otokratis (X1)

Komunikasi internal
X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual di
atas, hipotesis vyang diajukan dalam
(H1)

kepemimpinan otokratis dan komunikasi

penelitian  ini  adalah: Gaya

internal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan; (H,)
Gaya kepemimpinan otokratis
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan; dan (Hs;) Komunikasi internal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif yang
bersifat empiris, bertujuan untuk menguji
pengaruh gaya kepemimpinan otokratis dan
komunikasi internal terhadap kinerja
karyawan di PT Bahana Sakti Jaya vyang
berlokasi di Jakarta Pusat (Siroj et al., 2024).
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan
perusahaan yang berjumlah 34 orang dari
berbagai  divisi meliputi  pemasaran,
daya

manusia, tata graha, dan teknik, dimana

akuntansi, operasional, sumber

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
dengan menggunakan teknik total sampling

atau sampel jenuh (Sugiyono, 2013).
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data dilakukan melalui

kuesioner terstruktur dengan skala Likert

Pengumpulan

lima poin vyang terdiri dari 14 pernyataan
untuk variabel kepemimpinan otokratis, 18
pernyataan untuk variabel komunikasi
internal, dan 10 pernyataan untuk variabel
kinerja karyawan, dimana masingmasing
telah

menggunakan korelasi

instrumen melalui uji validitas
Pearson Product
Moment dan uji reliabilitas menggunakan
koefisien Alpha Cronbach dengan batas
minimal 0,60 untuk memastikan kualitas
data 2021). data

menggunakan statistik deskriptif untuk

(Janna, Analisis

merepresentasikan karakteristik variabel
dalam penelitian, dengan menghitung nilai
rata-rata dan pengelompokan menurut
rentang interval, serta menggunakan regresi
linear berganda untuk menguji hipotesis
penelitian setelah melakukan uji asumsi
klasik yang mencakup uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov, uji
heteroskedastisitas melalui uji Glejser, dan
uji  multikolinearitas  berdasarkan nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor.
(Martaningtyas et al, 2024). Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji F untuk
mengetahui pengaruh simultan seluruh

variabel independen terhadap variabel

dependen, uji t untuk mengetahui pengaruh
parsial masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen, serta uji

koefisien determinasi untuk mengukur

besarnya kontribusi variabel independen

dalam  menjelaskan  variasi  variabel

dependen dimana semua pengujian

0,05
keputusan

menggunakan tingkat signifikansi
sebagai dasar pengambilan
statistik (Sugiyono, 2013).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini merupakan bagian utama
artikel dan terpanjang sekitar 60% dari total
batang tubuh artikel. Bila ada perhitungan
statistik maka cukup hasil analisis dan hasil
pengujian hipotesis saja yang perlu dituliskan
Tabel
digunakan untuk memperjelas penyajian

dalam jurnal. dan grafik dapat

hasil penelitian secara verbal.

Di dalam hasil dan pembahasan
memuat: (1) jawaban rumusan masalah dan
pertanyaan-pertanyaan  penelitian;  (2)
menunjukkan bagaimana temuan-temuan
itu diperoleh; (3) menafsirkan temuan-

temuan; (4) mengaitkan hasil temuan
penelitian dengan struktur pengetahuan; dan
(5) memunculkan teori-teori baru atau
modifikasi teori yang telah ada. Pembahasan
harus sesuai dengan interpretasi hasil, jelas
secara rinci dan harus logis serta diperkuat

dari penelitian yang menjadi acuan pustaka.

Penelitian ini melibatkan 31 responden
dari total 34 karyawan Gedung Dhanapala
yang dikelola Perusahaan Bahana Sakti Jaya,
dengan tiga kuesioner dieliminasi karena
tidak terisi lengkap. Karakteristik responden
laki-laki
77,4 persen, usia di atas 35 tahun sebanyak

menunjukkan dominasi sebesar
51,6 persen, dan masa kerja kurang dari satu
tahun mencapai 32,3 persen yang sebagian
besar berstatus pekerja harian lepas.
Distribusi berdasarkan divisi didominasi oleh
divisi operasional dengan persentase 35,4
persen dan tata graha sebesar 19,3 persen,
yang mencerminkan karakteristik organisasi
sebagai pengelolaan

gedung. Status kepegawaian menunjukkan

penyedia layanan

komposisi seimbang antara pegawai tetap
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dan honorer masing-masing 32,3 persen,
pegawai kontrak 22,6 persen, serta pegawai
magang 12,9 persen.

Sebelum melakukan analisis regresi,
dilakukan pengujian asumsi klasik untuk
memastikan model memenuhi persyaratan
statistik.  Uji
metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan

normalitas menggunakan
data residual berdistribusi normal dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,133 >
0,05 (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N N
Mean 0000000
3.85664307
139

139

-103

ormal Parametecs™”
Std. Deviation

Absoluta

Most Extreme Differences

139
133

545
95% Confidence Interval Lower Bound 536

Uppsr Bound 555

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

1 (Constant
)

X1 395 160

TX2 272 186 405 25

3. Dependent Vanable: TY

Sumber: Olahan data SPSS 26 (2025)

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Jumlah Alpha Keterang
Item Cronba an
Valid/Tot ch
al
Kepemimpin  9/14 0,824 Reliabel
an Otokratis
Komunikasi 18/18 0,919 Reliabel
Internal
Kinerja 10/10 0,848 Reliabel
Karyawan

Sumber: Olahan data SPSS 26 (2025)

Uji heteroskedastisitas dengan metode
Glejser menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas karena semua nilai

signifikansi > 0,05 (Tabel 2).

Tabel 2. Uji
Heteroskedastisitas (Glejser)

Hasil

Coefficients®
Slandardzed
Unstandardized Coefficients Coefficients

Medel Std. Error Beta

8,434 4221
094
082

1 (Constant 1.686 055

TX1 -.803 A28

TX2 -037 557

8. Dependent Variable: abs1

Sumber: Olahan data SPSS 26 (2025)

Uji multikolinearitas berdasarkan nilai
Tolerance dan VIF menunjukkan tidak ada
multikolinearitas karena Tolerance 0,749 >
0,170 dan VIF 1,334 < 10 (Tabel 3).
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Sumber: Olahan data primer (2025)

Hasil uji validitas menunjukkan lima
item pada variabel kepemimpinan otokratis
tidak memenuhi syarat dengan nilai korelasi
di bawah 0,355, sementara semua item pada
komunikasi internal dan kinerja karyawan
dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan
semua variabel memiliki konsistensi internal
tinggi di atas standar 0,70 (Janna, 2021).
Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
telah  memenuhi

bahwa model regresi

persyaratan  normalitas, bebas dari
heteroskedastisitas, dan tidak mengalami
multikolinearitas et al,
2024).  Untuk

normalitas,

(Martaningtyas

memperkuat  hasil  uji

dilakukan visualisasi
menggunakan histogram yang menunjukkan

distribusi data residual membentuk kurva
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normal dengan puncak di tengah dan

menurun secara simetris, sebagaimana

ditampilkan pada Gambar 1 berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
Mo Unstand Standar Sig
del ar dized d ized
Coefficie Coeffici
nt ents
s
1 (Const 7,007 38 1,8 0,0
ant) 09 39 76
TX1 0,395 0,1 0,405 2,4 0,0
56 59 20
TX2 0,272 0,1 0,396 2,5 0,0
01 41 16

kepemimpinan otokratis memiliki
signifikansi 0,020 dan komunikasi internal
0,016 yang keduanya lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis kedua dan ketiga juga

diterima (Siroj et al., 2024).

Tabel 6. Rangkuman Hasil
Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
Uji
H, Gaya kepemimpinan otokratis Sig. F = Diterima
dan komunikasi internal secara 0,000 <
simultan  berpengaruh 0,05
signifikan terhadap  kinerja
karyawan
H. Gaya kepemimpinan otokratis S t Diterima
ig. =
berpengaruh
pens o 0,020 <
signifikan
0,05
terhadap kinerja karyawan
H, Komunikasi internal Sig. t = Diterima
berpengaruh signifikan 0,016 <
terhadap kinerja karyawan 0,05

R Square = 0,459 | Adjusted R Square = 0,436 | F hitung
= 11,869 | Sig. F = 0,000

Sumber: Olahan data SPSS 26 (2025)

Persamaan regresi yang dihasilkan
adalah Y = 7,007 + 0,395X, + 0,272X, yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan
otokratis memberikan kontribusi sebesar
0,395 satuan dan komunikasi internal
sebesar 0,272 satuan terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi
yang 0,436

mengindikasikan bahwa 43,6 persen variasi

disesuaikan sebesar
kinerja karyawan dijelaskan oleh kedua
variabel independen, sedangkan sisanya
56,4 persen dipengaruhi faktor lain seperti
motivasi, budaya organisasi, dan sistem
2013). Uji F
menghasilkan signifikansi 0,000 yang lebih

kompensasi  (Sugiyono,

kecil dari 0,05 sehingga hipotesis pertama
diterima, sedangkan uji t menunjukkan

Sumber: Olahan data SPSS 26 (2025)

Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan otokratis memiliki
dampak positif terhadap produktivitas
karyawan di dalam organisasi, yang memiliki
sifat pekerjaan  terorganisir  dengan
formalitas yang tinggi, karena menciptakan
dalam arahan,

kejelasan mempercepat

proses pengambilan  keputusan, dan

menjamin konsistensi dalam penerapan
standar operasional (Jaya, 2022). Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Supriyanto, 2021)
yang menemukan kepemimpinan otokratis
efektif pada industri jasa dan organisasi
birokratis, namun berbeda dengan (Sanjaya
& Febrian, 2024)

pengaruh tidak signifikan karena konteks

yang menemukan

organisasi yang berbeda. Pengaruh positif

komunikasi internal memperkuat teori

(Sanjaya & Febrian, 2024) bahwa komunikasi

efektif memfasilitasi koordinasi  kerja,

48



Corin Elora, William Widjaja

meningkatkan pemahaman tugas, dan
memperkuat kohesivitas tim. Temuan ini
konsisten dengan (Gonzales et al., 2024) dan
(Agusri et al., 2024), namun berbeda dengan
2021) vang

internal tidak berpengaruh

(Kurniasih, menemukan
komunikasi

signifikan karena bersifat searah dan kaku.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh

gaya
komunikasi

kepemimpinan  otokratis  dan

internal  terhadap kinerja
karyawan di Gedung Dhanapala yang dikelola
Perusahaan Bahana Sakti Jaya dengan

melibatkan 31 responden menggunakan

metode regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan kedua variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 dan
43,6

parsial

koefisien  determinasi persen,

gaya
kepemimpinan otokratis berpengaruh positif

sedangkan secara
signifikan dengan koefisien 0,395 dan nilai
signifikansi 0,020, serta komunikasi internal
berpengaruh  positif signifikan dengan
koefisien 0,272 dan nilai signifikansi 0,016.
Temuan ini mengkonfirmasi bahwa dalam
konteks organisasi formal dan birokratis
seperti pengelolaan gedung pemerintahan,
ketegasan kepemimpinan yang terstruktur
mampu meningkatkan efisiensi operasional
melalui kejelasan instruksi dan pengawasan
ketat, sementara komunikasi internal yang
dan

transparan responsif memperkuat

koordinasi serta kohesivitas tim dalam
pelaksanaan tugas. Berdasarkan temuan
penelitian, terdapat beberapa saran yang
dapat diimplementasikan. Bagi manajemen

Perusahaan Bahana Sakti Jaya, disarankan

49

untuk mempertahankan ketegasan dalam

pengambilan  keputusan namun tetap

menjaga objektivitas dengan memisahkan

kepentingan pribadi dari kepentingan

organisasi, membentuk mekanisme

komunikasi ke atas yang lebih kondusif
melalui penyediaan saluran keluhan yang

aman  dan pelatihan keterampilan

komunikasi empatik bagi pimpinan, serta
mengembangkan program pelatihan yang
fokus pada peningkatan kemandirian kerja

karyawan terutama  dalam aspek

pengambilan  keputusan mandiri dan

pemecahan masalah tanpa supervisi

langsung. Bagi penelitian selanjutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan
faktor

moderasi atau mediasi seperti kepuasan

variabel dengan memasukkan

kerja dan stres kerja, menggunakan

yang
mengombinasikan survei kuantitatif dengan

pendekatan metode campuran
wawancara kualitatif untuk pemahaman
yang lebih mendalam, serta melakukan studi
komparatif antar organisasi dengan budaya
yang berbeda

generalisasi temuan pada konteks yang lebih

kerja untuk  menguji

luas.
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